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 Abstract: Minyak jelantah adalah salah satu limbah 
yang jumlahnya meningkat setiap hari karena 
dipakai dalam aktivitas memasak. Pemanfaatan 
minyak jelantah yang sering dibuang dan berpotensi 
mencemari lingkungan, sehingga diperlukan upaya 
pemberdayaan warga melalui kegiatan produktif 
dan ramah lingkungan. Fokus kegiatan ini adalah 
pelatihan pembuatan lilin aromaterapi berbasis 
minyak jelantah sebagai alternatif produk rumah 
tangga bernilai ekonomi. Tujuan program ini adalah 
meningkatkan keterampilan masyarakat Desa 
Pucanglaban, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten 
Tulungagung dalam mengolah limbah minyak 
jelantah menjadi produk yang aman, bermanfaat, 
dan memiliki peluang usaha. Metode pengabdian 
menggunakan pendekatan Participatory Action 
Research (PAR) melalui empat tahapan: 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang 
dilakukan secara kolaboratif bersama warga. Hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan, 
keterampilan, serta minat masyarakat dalam 
menghasilkan lilin aromaterapi berkualitas, 
sehingga membuka potensi pengembangan usaha 
berbasis lingkungan. Pemanfaatan minyak jelantah 
sebagai bahan dasar lilin didasarkan pada konsep 
waste to product, yaitu proses mengubah limbah 
menjadi barang yang memiliki nilai ekonomi dan 
fungsional. Pelatihan pembuatan lilin aromaterapi 
dari minyak jelantah menjadi contoh kegiatan 
pemberdayaan yang dekat dengan kehidupan 
masyarakat. Warga dapat melihat secara langsung 
bagaimana barang sisa dapat diubah menjadi 
produk yang bermanfaat. 
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Pendahuluan  

Pengelolaan limbah rumah tangga masih menjadi persoalan yang sering diabaikan 

oleh masyarakat. Minyak jelantah adalah salah satu limbah yang jumlahnya meningkat 
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setiap hari karena dipakai dalam aktivitas memasak. Banyak orang membuang minyak 

bekas langsung ke selokan tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan. 

Kebiasaan ini dapat menyebabkan penyumbatan saluran air dan pencemaran pada tanah 

serta sungai. Minyak yang masuk ke perairan akan membentuk lapisan tipis yang 

menghambat proses penyerapan oksigen (Maniam et al., 2023). Masalah seperti ini lama-

kelamaan dapat memperburuk kualitas lingkungan hidup. Padahal minyak jelantah 

sebenarnya dapat dimanfaatkan kembali dengan cara yang lebih ramah lingkungan 

(Sharmeen et al., 2021). Pemanfaatan kembali limbah ini membutuhkan pengetahuan 

dan keterampilan yang tepat. Pelatihan yang sesuai dapat membantu masyarakat 

memahami potensi dari minyak bekas tersebut. Kesadaran semacam ini menjadi langkah 

awal dalam membangun lingkungan yang lebih bersih. 

Salah satu bentuk pemanfaatan minyak jelantah yang banyak diminati adalah 

mengolahnya menjadi lilin aromaterapi. Produk lilin beraroma ini memiliki daya tarik 

tersendiri karena memberikan kenyamanan dan suasana relaksasi (Hendarto et al., 

2025). Banyak orang menggunakan lilin aromaterapi untuk mengurangi stres, 

memperbaiki kualitas tidur, atau menghias ruang (Cahyaputri & Hasibuan, 2023). Nilai 

ekonominya cukup tinggi sehingga membuka peluang usaha rumahan. Masyarakat 

seringkali tidak menyadari bahwa bahan baku lilin aromaterapi dapat diperoleh dari 

barang sisa yang tidak terpakai. Kegiatan ini tidak hanya mengurangi limbah, tetapi juga 

menciptakan peluang ekonomi baru (Krisdianto et al., 2024). Proses pembuatannya juga 

relatif mudah dipelajari tanpa memerlukan alat mahal. Selain itu, pewangi dan pewarna 

lilin tersedia dengan harga terjangkau di berbagai toko. Inilah yang membuat kegiatan 

pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi relevan untuk diberdayakan. 

Pelatihan ini menjadi ruang yang tepat untuk memperkenalkan kreativitas berbasis 

lingkungan kepada masyarakat. 

Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan kreatif menjadi salah satu 

pendekatan yang efektif dalam meningkatkan keterampilan warga. Ketika masyarakat 

memperoleh keterampilan baru, mereka akan lebih percaya diri untuk mengembangkan 

potensi di sekitarnya (Umiatin et al., 2022). Pelatihan pembuatan lilin aromaterapi 

berbasis minyak jelantah berfungsi sebagai media pembelajaran yang mudah diterapkan. 

Peserta akan memahami bagaimana mengolah minyak bekas menjadi bahan yang aman 

untuk digunakan. Tidak sedikit warga yang awalnya menganggap minyak jelantah tidak 

memiliki nilai apa pun (Baroroh Ma et al., 2021). Melalui proses penyaringan dan 

pengolahan, minyak tersebut dapat berubah menjadi produk bernilai jual (Amril et al., 

2025). Pelatihan seperti ini memberi ruang bagi warga untuk melihat limbah dari sudut 

pandang berbeda. Mereka dapat mengetahui bahwa barang sisa dapat memiliki manfaat 

besar bila dikelola dengan tepat. Kegiatan ini juga mendorong terciptanya interaksi 

positif antarwarga. Semangat untuk belajar bersama menjadi fondasi kuat dalam 

kegiatan pemberdayaan. 

Materi pelatihan tidak hanya berfokus pada proses pengolahan, tetapi juga 

menekankan aspek kebersihan dan keamanan. Minyak jelantah yang akan digunakan 
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harus dipastikan terfilter dengan baik agar tidak mengganggu aroma lilin (Darmana et 

al., 2024). Peserta akan mempelajari teknik penyaringan yang benar agar kualitas produk 

dapat dipertahankan. Selain itu, mereka juga diperkenalkan pada komposisi bahan yang 

tepat untuk menghasilkan lilin yang tidak mudah meleleh. Pewangi dan pewarna 

ditambahkan dengan takaran tertentu agar lilin tetap nyaman digunakan (Gumay et al., 

2025). Setiap langkah dijelaskan melalui demonstrasi yang mudah diikuti. Peserta diajak 

mempraktikkan langsung proses pencampuran, pemanasan, dan pencetakan (Shofiah et 

al., 2025). Pengalaman praktik langsung membuat peserta lebih mudah mengingat alur 

kerjanya. Suasana pelatihan dibuat santai agar semua peserta merasa nyaman. 

Pendekatan ini bertujuan agar keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan kembali. 

Isu keberlanjutan lingkungan menjadi topik yang semakin banyak dibicarakan 

dalam kehidupan modern. Limbah rumah tangga, terutama minyak jelantah, menjadi 

perhatian karena jumlahnya meningkat setiap tahun. Banyak masyarakat belum 

memahami bahwa minyak bekas dapat mencemari lingkungan bila tidak dikelola dengan 

baik (Rama Syahputra et al., 2024). Melalui pelatihan ini, peserta diajak untuk melihat 

dampak lingkungan secara lebih dekat. Pemahaman baru tentang daur ulang akan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar. Pelatihan juga 

membuka ruang diskusi mengenai kebiasaan sehari-hari yang perlu diperbaiki 

(Masturoh et al., 2024). Kegiatan edukatif semacam ini diharapkan dapat memunculkan 

perubahan kebiasaan positif di masyarakat. Semakin banyak warga yang terlibat, 

semakin besar peluang memperbaiki kualitas lingkungan (Hidayati et al., 2022). Ide 

pemanfaatan limbah menjadi produk bermanfaat menjadi contoh nyata tindakan kecil 

yang membawa dampak. Kesadaran lingkungan yang tumbuh dalam diri warga akan 

berkontribusi pada pembangunan yang lebih berkelanjutan. 

Pelatihan ini bertujuan memberikan keterampilan praktis kepada masyarakat 

dalam mengolah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi yang aman, bernilai guna, dan 

memiliki potensi ekonomi, serta menumbuhkan kepedulian terhadap pengelolaan 

limbah rumah tangga (Astuti et al., 2025). Latar belakang masalah yang melandasi 

kegiatan ini meliputi kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai bahaya 

pembuangan minyak jelantah, minimnya keterampilan dalam memanfaatkan limbah 

menjadi produk bermanfaat, serta rendahnya pemahaman tentang peluang usaha kreatif 

berbasis lingkungan. Sehingga dampak berkepanjangan yang diharapkan dari pelatihan 

ini mencakup meningkatnya kesadaran lingkungan warga, lahirnya keterampilan baru 

yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, terbukanya peluang usaha rumahan 

yang menambah pendapatan, serta terciptanya kebiasaan positif dalam mengelola 

limbah rumah tangga secara lebih bertanggung jawab. 

 

Metode  

Pelaksanaan program ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research 

(PAR) yang menempatkan masyarakat Desa Pucanglaban, Kecamatan Pucanglaban, 

Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur sebagai mitra utama dalam setiap tahap 
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kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena memberikan kesempatan bagi warga untuk 

terlibat secara aktif sejak proses perencanaan, pelaksanaan pelatihan, hingga evaluasi 

terkait pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi. Dalam pelaksanaan di 

lapangan, warga tidak hanya berperan sebagai penerima materi, tetapi turut menentukan 

kebutuhan, arah, dan bentuk kegiatan yang paling relevan dengan kondisi lingkungan 

dan potensi desa mereka. Prinsip ini sejalan dengan pandangan Putri et al., (2025) yang 

menegaskan bahwa PAR efektif dalam konteks pemberdayaan masyarakat karena 

mampu menyesuaikan inovasi dengan situasi nyata di lapangan. Pelatihan ini 

dilaksanakan di Balai Desa Pucanglaban, 23 Oktober 2025 yang diikuti oleh 32 peserta 

merupakan warga Desa Pucanglaban yang sudah mendaftarkan diri, terdiri dari 10 laki-

laki dan 22 perempuan. 

Program ini dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu perencanaan partisipatif, 

pelatihan pembuatan lilin aromaterapi, implementasi, dan refleksi bersama setelah 

kegiatan selesai. Tahap perencanaan dilakukan melalui diskusi terbuka di balai desa 

untuk mengidentifikasi persoalan pengelolaan limbah minyak jelantah serta peluang 

pemanfaatannya sebagai produk bernilai tambah. Selanjutnya, pelatihan dilaksanakan 

melalui praktik langsung mulai dari penyaringan minyak, pencampuran bahan, proses 

pemanasan, hingga teknik pencetakan lilin yang aman dan mudah diterapkan oleh warga. 

Setelah sesi praktik, peserta diajak melakukan evaluasi produk untuk melihat kualitas 

lilin yang dihasilkan, termasuk aroma, bentuk, dan ketahanannya. Kegiatan refleksi 

bersama ini membantu warga memahami aspek yang perlu diperbaiki sekaligus 

memperkuat kemampuan mereka dalam menghasilkan produk yang layak pakai maupun 

layak jual. Temuan Agustiana Putri et al. (2025) mendukung bahwa keterlibatan aktif 

masyarakat dalam PAR meningkatkan rasa memiliki terhadap kegiatan pemberdayaan, 

dan hal tersebut tampak jelas dari antusiasme warga Desa Pucanglaban sepanjang 

kegiatan berlangsung. 

1. Tahap Perencanaan Partisipatif 

Tahap perencanaan partisipatif dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan 

dengan menempatkan masyarakat sebagai mitra utama sejak proses awal. Tim 

pelaksana memulai kegiatan dengan melakukan observasi langsung di Desa 

Pucanglaban untuk memahami pola pengelolaan minyak jelantah di rumah tangga 

warga. Observasi ini dilakukan dengan mencatat kebiasaan masyarakat dalam 

membuang minyak bekas, kondisi sanitasi, serta potensi pemanfaatannya sebagai 

bahan baku produk ramah lingkungan. Setelah memperoleh gambaran awal, tim 

melaksanakan diskusi kelompok di balai desa yang melibatkan tokoh masyarakat, 

perangkat desa, ibu rumah tangga, serta pemuda setempat. Diskusi tersebut berfungsi 

menggali persepsi warga mengenai kebutuhan pelatihan serta hambatan yang mereka 

hadapi dalam mengolah limbah rumah tangga. Informasi dari warga kemudian 

dianalisis untuk menentukan sasaran pelatihan, bentuk materi, serta pendekatan yang 

paling tepat bagi peserta. Pada tahap ini, rencana kegiatan mulai disusun secara rinci, 

mencakup jadwal pelatihan, kebutuhan alat dan bahan, serta pembagian tugas antara 
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fasilitator dan warga.  

2. Tahap Pelatihan 

Tahap pelatihan dirancang sebagai proses transfer keterampilan melalui praktik 

langsung dengan pendampingan intensif. Kegiatan diawali dengan penyampaian 

materi mengenai bahaya pembuangan minyak jelantah ke lingkungan serta potensi 

ekonominya setelah diolah menjadi lilin aromaterapi. Penjelasan ini diberikan agar 

peserta memahami dasar ekologis dan manfaat jangka panjang dari kegiatan yang 

akan dilakukan. Setelah sesi pemahaman awal, fasilitator memperkenalkan langkah 

teknis pengolahan minyak jelantah, meliputi proses penyaringan, pemanasan, 

pemurnian sederhana, dan penghilangan bau. Demonstrasi dilakukan secara bertahap 

dengan menggunakan alat yang mudah ditemukan di rumah, sehingga keterampilan 

dapat diterapkan kembali oleh peserta. Peserta kemudian dibagi ke dalam kelompok 

kecil untuk mempraktikkan setiap langkah mulai dari pencampuran minyak, 

penggunaan parafin, penambahan aroma, hingga proses pencetakan lilin. Pendamping 

memberikan arahan terkait komposisi bahan, suhu pemanasan, dan teknik 

pencetakan agar hasil lilin memiliki kualitas baik. 

3. Tahap Implementasi  

Tahap implementasi mandiri merupakan kelanjutan dari pelatihan dan menjadi 

bagian penting dalam memastikan keterampilan yang diperoleh benar-benar dikuasai 

oleh peserta. Pada tahap ini, peserta diminta mempraktikkan kembali pembuatan lilin 

aromaterapi dengan bahan utama minyak jelantah yang mereka kumpulkan sendiri. 

Peserta diarahkan untuk mencatat setiap proses yang mereka lakukan, termasuk 

jumlah bahan, lama waktu pengolahan, serta hasil lilin yang terbentuk. Catatan ini 

dipakai sebagai dasar untuk melihat kemajuan serta kesulitan yang dialami setiap 

peserta. Komunikasi antara peserta dan fasilitator dijembatani melalui grup pesan 

singkat untuk memberikan bantuan saat peserta menghadapi kendala teknis.  

4. Tahap Refleksi dan Evaluasi Kolaboratif 

Tahap refleksi dilakukan sebagai bentuk penilaian bersama terhadap seluruh 

rangkaian kegiatan dan kemajuan peserta. Pada sesi ini, peserta mengemukakan 

hambatan yang dialami, seperti kesulitan menemukan takaran bahan yang tepat atau 

kendala dalam proses pemanasan minyak. Selain itu, sesi refleksi digunakan untuk 

mengidentifikasi keberhasilan yang dirasakan peserta, baik dari sisi keterampilan, 

peningkatan kesadaran lingkungan, maupun potensi usaha. Diskusi berlangsung 

secara terbuka sehingga peserta saling memberi masukan dan belajar dari 

pengalaman satu sama lain. Pada bagian akhir, peserta dan fasilitator menyepakati 

rencana tindak lanjut, seperti pendampingan lanjutan, pembentukan kelompok 

produksi, atau pengembangan pemasaran sederhana. Hasil refleksi kemudian 

didokumentasikan sebagai bahan evaluasi untuk mengukur efektivitas metode yang 

digunakan serta menentukan kebutuhan perbaikan pada kegiatan selanjutnya. 
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Hasil  

Pelatihan pembuatan lilin aromaterapi ramah lingkungan berbasis minyak jelantah 

yang dilaksanakan di Desa Pucanglaban, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten 

Tulungagung, Provinsi Jawa Timur berjalan dengan lancar dan memenuhi tujuan utama 

program pemberdayaan masyarakat. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan warga dalam mengolah minyak jelantah menjadi produk bernilai guna, 

sekaligus memperkenalkan alternatif usaha rumahan yang mudah diterapkan. Pelatihan 

diikuti oleh 32 peserta, terdiri dari 10 laki-laki dan 22 perempuan, yang seluruhnya 

menunjukkan antusiasme tinggi sejak sesi awal.  

Selama kegiatan, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai dampak 

lingkungan dari minyak jelantah, tetapi juga mempraktikkan secara langsung proses 

penyaringan, pencampuran bahan, hingga pencetakan lilin aromaterapi. Materi yang 

diberikan mencakup dasar-dasar pemanfaatan limbah rumah tangga, teknik produksi 

lilin sederhana, serta potensi pemasaran produk ramah lingkungan dalam skala lokal. 

Hasil pelatihan memperlihatkan peningkatan kemampuan peserta dalam mengolah 

minyak bekas menjadi lilin yang lebih bersih, wangi, dan memiliki nilai estetika. Banyak 

peserta menyampaikan bahwa metode praktik langsung membuat mereka lebih percaya 

diri untuk memproduksi lilin secara mandiri di rumah. Melalui kegiatan ini, masyarakat 

Desa Pucanglaban mendapatkan pengalaman baru yang tidak hanya bermanfaat bagi 

lingkungan, tetapi juga membuka peluang pengembangan ekonomi kreatif berbasis 

pemberdayaan lokal. 

Tahap perencanaan partisipatif menghasilkan gambaran yang lebih jelas mengenai 

kondisi masyarakat Desa Pucanglaban dalam mengelola minyak jelantah. Observasi yang 

dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar warga masih membuang minyak jelantah 

ke lingkungan sekitar tanpa melalui proses penyaringan atau penyimpanan yang benar. 

Temuan ini menjadi dasar penting untuk merancang pelatihan agar sesuai dengan 

kebutuhan nyata warga. Melalui diskusi kelompok dengan 32 peserta yang terdiri dari 12 

laki-laki dan 20 perempuan, diperoleh berbagai masukan mengenai potensi pemanfaatan 

minyak jelantah menjadi produk rumah tangga bernilai guna. Warga menekankan 

perlunya pelatihan praktis yang mudah dipraktikkan menggunakan peralatan sederhana 

yang tersedia di rumah. Pada tahap ini, peserta juga mengungkapkan keinginan untuk 

memperoleh pengetahuan baru yang dapat menambah pendapatan keluarga. Hasil 

diskusi menunjukkan bahwa masyarakat sangat terbuka terhadap inovasi yang bersifat 

ramah lingkungan. Tokoh masyarakat setempat turut hadir untuk memastikan 

pelaksanaan program dapat berjalan lancar dan menjangkau seluruh dusun. Fasilitator 

kemudian mengidentifikasi kelompok sasaran berdasarkan minat dan kesiapan 

mengikuti pelatihan. Rencana kegiatan disusun secara kolaboratif sehingga warga 

merasa memiliki peran aktif dalam program. Keseluruhan proses menunjukkan bahwa 

keterlibatan warga sejak awal memberi pengaruh besar terhadap efektifitas pelaksanaan 

pelatihan. Tahap perencanaan ini memperlihatkan bahwa masyarakat memerlukan 

kegiatan pemberdayaan yang aplikatif dan berkelanjutan. 
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Pada tahap perencanaan memberikan informasi mendalam mengenai hambatan 

yang dihadapi warga dalam mengolah minyak bekas. Banyak peserta menyampaikan 

bahwa mereka belum pernah mendapatkan pelatihan serupa sehingga pengetahuan 

mereka mengenai pemanfaatan minyak jelantah masih terbatas. Temuan ini 

mengarahkan fasilitator untuk menyusun materi pelatihan yang berfokus pada proses 

dasar pengolahan minyak. Selain itu, hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian peserta 

memiliki pengalaman menggunakan lilin aroma terapi sebagai pengharum ruangan, 

sehingga pelatihan ini dipandang sangat relevan. Pembagian tugas dilakukan dengan 

mempertimbangkan kompetensi masing-masing anggota tim pelaksana agar seluruh 

kegiatan berjalan efisien. Fasilitator juga menyiapkan peralatan sederhana yang mudah 

direplikasi oleh warga. Warga perempuan menunjukkan antusiasme tinggi karena 

melihat peluang untuk memanfaatkan keterampilan baru sebagai usaha rumahan. 

Sementara itu, peserta laki-laki sebagian besar menyatakan minat pada aspek teknis 

pembuatan lilin. Kesepakatan bersama dicapai untuk melaksanakan pelatihan dalam dua 

sesi utama yang melibatkan praktik langsung. Hasil perencanaan ini menunjukkan bahwa 

pendekatan partisipatif sangat efektif dalam membangun rasa kepemilikan terhadap 

program. Tahapan ini memberikan landasan kuat untuk memasuki fase pelatihan 

berikutnya. 

Tahap pelatihan pembuatan lilin aromaterapi di Desa Pucanglaban berlangsung 

dengan tingkat partisipasi yang sangat baik dari 32 peserta yang hadir. Dalam sesi awal, 

peserta mulai memahami pentingnya pengolahan minyak jelantah untuk mengurangi 

pencemaran di lingkungan sekitar. Peserta perempuan sangat aktif menanyakan proses 

penyaringan minyak karena hal ini berkaitan erat dengan aktivitas rumah tangga mereka. 

Sementara itu, peserta laki-laki lebih tertarik pada teknik pemanasan dan pencampuran 

bahan. Demonstrasi yang dilakukan fasilitator berhasil memberikan gambaran yang jelas 

mengenai tahapan produksi lilin aromaterapi. Selama pelatihan, peserta dapat 

mempraktikkan setiap langkah secara langsung, mulai dari penyaringan minyak, 

pencampuran bahan tambahan, hingga pencetakan lilin. Banyak peserta merasa bahwa 

kegiatan praktik langsung sangat membantu dalam memahami proses produksi. Dalam 

kelompok kecil, peserta saling bertukar pengalaman dan teknik agar hasil lilin lebih rapi 

dan aromanya lebih kuat. Fasilitator memberikan umpan balik langsung terkait 

Keamanan dan ketepatan komposisi bahan. Setiap peserta kemudian menghasilkan 

minimal satu lilin aromaterapi dari minyak jelantah yang mereka olah sendiri. Produk 

hasil pelatihan menunjukkan peningkatan kualitas setelah sesi kedua praktik dilakukan. 

Pelatihan ini memperlihatkan bahwa keterampilan baru dapat dikuasai dengan cepat jika 

diberikan melalui pendekatan praktik. 



 
https://journal.tigaedukasiglobal.co.id/index.php/JGPM 

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
Vol. 01, No. 02, Desember, 2025, pp. 100-115 

  

ISSN: xxxx-xxxx (Print), ISSN: xxxx-xxxx (Online) |   107 
 

 
Gambar 1. Pelatihan Teknis Pembuatan Lilin Aromaterapi Berbasis Minyak Jelantah 

sebagai Upaya Daur Ulang Kreatif 

 

Selama proses pelatihan, terlihat bahwa peserta memiliki kreativitas cukup tinggi 

dalam memodifikasi bentuk lilin aromaterapi. Beberapa peserta mencoba variasi warna 

dan aroma menggunakan bahan pewangi alami yang sudah tersedia di rumah. Kreativitas 

ini menunjukkan bahwa warga memiliki potensi besar untuk mengembangkan produk 

lokal yang bernilai ekonomi. Peserta juga mulai memahami perbedaan komposisi bahan 

yang memengaruhi tekstur lilin, seperti tingkat kekerasan lilin dan ketahanan aroma. 

Fasilitator membantu peserta memperbaiki kesalahan teknis yang muncul, misalnya lilin 

yang terlalu lembek atau aroma yang terlalu samar. Evaluasi produk dilakukan secara 

bersama-sama untuk mengidentifikasi aspek yang perlu ditingkatkan pada pembuatan 

berikutnya. Peserta perempuan banyak memberi masukan mengenai preferensi aroma 

yang diminati konsumen rumah tangga. Sementara itu, peserta laki-laki memberikan 

usulan terkait desain kemasan yang lebih modern. Dalam diskusi reflektif setelah sesi 

pelatihan, sebagian peserta mengungkapkan ketertarikan untuk memproduksi lilin 

dalam jumlah lebih besar. Peserta juga menyampaikan bahwa pelatihan ini membuka 

peluang usaha baru di tingkat desa. Secara keseluruhan, tahap pelatihan berhasil 

meningkatkan keterampilan teknis serta meningkatkan kesadaran ekologis warga. 

Proses pelatihan ini memberi dasar kuat bagi peserta untuk memasuki tahap 

implementasi mandiri. 

Tahap implementasi mandiri memberikan kesempatan bagi peserta untuk 

mempraktikkan kembali keterampilan yang telah dipelajari selama pelatihan. Pada tahap 

ini, peserta diminta melakukan pencatatan sederhana mengenai jumlah minyak, 

komposisi, dan hasil akhir lilin. Instruksi pencatatan ini bertujuan melihat perkembangan 

kemampuan peserta tanpa pendampingan langsung. Beberapa peserta perempuan 

melaporkan bahwa mereka lebih percaya diri setelah mencoba membuat lilin sendiri. 

Peserta laki-laki juga menunjukkan ketertarikan untuk membantu menyiapkan alat 

pemanasan dan menciptakan variasi ukuran lilin. Kegiatan implementasi mandiri 

memperlihatkan bahwa keterampilan yang diberikan mampu diterapkan menggunakan 
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alat rumah tangga yang sederhana. Peserta juga membagikan foto hasil lilin mereka 

melalui grup komunikasi yang telah dibuat sejak awal kegiatan. Beragamnya bentuk lilin 

yang dihasilkan menunjukkan tumbuhnya kreativitas peserta. Warga yang sebelumnya 

ragu kini mulai merasakan bahwa proses pembuatan lilin tidak sesulit yang dibayangkan. 

Implementasi mandiri juga membantu menilai ketepatan peserta dalam mengikuti 

langkah-langkah produksi. Tahap ini menjadi bukti bahwa program pemberdayaan dapat 

berlanjut tanpa kehadiran fasilitator secara langsung. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Lilin Aromaterapi Berbasis Minyak 

Jelantah 

 

Tahap refleksi dan evaluasi bersama menjadi bagian penting dalam memastikan 

bahwa pelatihan pembuatan lilin aromaterapi dapat memberikan dampak nyata bagi 

warga Desa Pucanglaban. Pada sesi ini, seluruh 32 peserta memberikan masukan terkait 

proses pelatihan yang telah mereka ikuti. Peserta perempuan banyak menyampaikan 

bahwa pelatihan ini memudahkan mereka memahami cara memanfaatkan minyak 

jelantah yang selama ini hanya dibuang begitu saja. Peserta laki-laki juga 

mengungkapkan bahwa keterampilan teknis yang diperoleh dapat menjadi peluang 

usaha jangka panjang. Diskusi dilakukan secara terbuka untuk menilai apakah tahapan 

pelatihan sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Banyak peserta merasa bahwa 

metode praktik langsung sangat efektif dalam membantu mereka menguasai pembuatan 

lilin. Pada sesi ini, peserta diminta membandingkan kualitas lilin yang mereka hasilkan 

pada pertemuan pertama dan kedua. Sebagian besar peserta mengaku telah melihat 

peningkatan tekstur, warna, dan kekuatan aroma setelah memperoleh umpan balik dari 

fasilitator. Evaluasi juga menyoroti tantangan yang masih dihadapi, seperti kebutuhan 

peralatan tambahan untuk meningkatkan kualitas produksi. Warga mengusulkan agar 

pelatihan lanjutan dilakukan untuk memperdalam teknik dekorasi dan kemasan produk. 
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Hasil refleksi ini menunjukkan bahwa kegiatan pemberdayaan berbasis PAR 

membuat peserta merasa dihargai karena pendapat mereka menjadi bagian dari 

pengembangan program. Tahapan refleksi memberikan gambaran komprehensif 

mengenai dinamika belajar yang terjadi sepanjang kegiatan. Selain itu, warga 

menyampaikan bahwa kegiatan seperti ini mampu mempererat relasi sosial antar 

peserta. Evaluasi akhir menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan kesadaran 

lingkungan dan keterampilan wirausaha sekaligus. Kegiatan refleksi ini memperkuat 

komitmen peserta untuk menjaga keberlanjutan program pemberdayaan di desa. Secara 

umum, tahapan evaluasi memberikan panduan penting untuk mengembangkan program 

lanjutan yang lebih terstruktur. 

 
Gambar 3. Sesi Refleksi dan Evaluasi bersama Peserta setelah Kegiatan 

 

Diskusi  

Pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan dasar lilin aromaterapi di Desa 

Pucanglaban menunjukkan bahwa limbah rumah tangga dapat diolah menjadi produk 

yang memiliki nilai guna baru. Warga sebelumnya hanya mengetahui bahwa minyak 

jelantah sebatas limbah yang harus dibuang, sehingga pelatihan ini membuka 

pemahaman baru mengenai potensi ekonomi lingkungan. Ketika proses pembersihan 

minyak dijelaskan, peserta mulai memahami bahwa kualitas minyak sangat menentukan 

hasil akhir lilin. Diskusi juga memperlihatkan bahwa sebagian besar keluarga di desa ini 

menghasilkan minyak jelantah cukup banyak setiap minggu. Hal tersebut menjadi 

peluang besar untuk memastikan ketersediaan bahan baku secara berkelanjutan. 

Partisipan menganggap proses penyaringan sebagai tahap paling menantang karena 

memerlukan ketelitian agar tidak ada kotoran tertinggal. 

 Pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan dasar lilin didasarkan pada konsep 

waste to product, yaitu proses mengubah limbah menjadi barang yang memiliki nilai 

ekonomi dan fungsional. Minyak jelantah memiliki karakteristik kimia berupa trigliserida 

yang masih mampu mengalami proses pemadatan ketika dicampur dengan bahan lilin 

lain (Singh et al., 2023). Secara teoritis, minyak yang telah mengalami oksidasi dapat 

diperbaiki kualitasnya melalui penyaringan dan pemanasan ulang, sehingga layak 
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digunakan sebagai bahan substitusi. Penelitian-penelitian terdahulu menjelaskan bahwa 

kandungan asam lemak pada minyak jelantah tetap stabil untuk aplikasi non-konsumsi 

(Maulida & Makmuroh, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa minyak bekas tidak serta-

merta kehilangan seluruh sifat fungsionalnya. Pemanfaatannya untuk lilin aromaterapi 

juga berkaitan dengan upaya mengurangi pencemaran lingkungan akibat pembuangan 

minyak ke tanah dan saluran air. Dengan mengubah limbah menjadi lilin, proses ini 

mendukung prinsip ekonomi sirkular yang menekankan pemanfaatan kembali sumber 

daya. Secara kimiawi, keberhasilan proses ini bergantung pada kestabilan struktur lemak 

setelah pemurnian (Rama Syahputra et al., 2024b). Pemahaman tentang sifat dasar 

minyak menjadi landasan penting dalam merancang produk lilin yang berkualitas. Teori 

ini menegaskan bahwa penggunaan minyak jelantah bukan hanya solusi praktis, tetapi 

juga langkah ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Pembuatan lilin aromaterapi tidak dapat dilepaskan dari kajian mengenai 

perpaduan bahan dasar, terutama interaksi antara minyak, lilin padat, dan senyawa 

aroma. Dalam teori pembuatan lilin, komposisi bahan sangat menentukan titik leleh, 

kekuatan struktur, dan kestabilan aroma ketika lilin dibakar (Liu et al., 2022). Minyak 

jelantah yang sudah dimurnikan berfungsi sebagai softener yang membuat lilin lebih 

mudah menyerap esens aromaterapi (Chrissandy & Putri, 2023). Sementara itu, lilin padat 

seperti parafin atau lilin kedelai berperan sebagai matriks utama yang mengikat seluruh 

bahan. Interaksi kimia yang terjadi pada campuran ini bersifat fisik, yaitu pencairan dan 

pemadatan kembali tanpa mengubah struktur molekul secara drastis (Budi Prabowo et 

al., 2024). Teori juga menjelaskan bahwa rasio minyak terhadap lilin padat harus 

seimbang untuk mencegah lilin menjadi terlalu lembek atau pecah saat mengeras (Siti 

Muthmainah et al., 2024). Pada saat minyak menyatu dengan lilin padat, senyawa 

aromaterapi akan terdistribusi lebih merata sehingga aromanya stabil saat lilin menyala. 

Prinsip difusi aroma menjadi dasar mengapa lilin aromaterapi harus memiliki tekstur 

yang homogen . Dengan memahami teori perpaduan bahan, produk lilin dapat dihasilkan 

dengan kualitas yang konsisten. Konsep ini menjadi landasan ilmiah dalam memastikan 

lilin berbasis minyak jelantah berfungsi sebagaimana mestinya. 

Senyawa aromaterapi yang digunakan dalam lilin memiliki dasar teori tersendiri, 

terutama terkait kestabilan volatilitas aroma. Aromaterapi berasal dari minyak esensial 

yang mengandung senyawa terpen, ester, dan alkohol aromatik yang mudah menguap 

(Sharmeen et al., 2021). Ketika dipanaskan oleh api lilin, senyawa ini menguap secara 

bertahap dan menghasilkan wangi yang dapat memengaruhi suasana psikologis. Teori 

aromaterapi menjelaskan bahwa setiap aroma memiliki pengaruh yang berbeda, 

misalnya lavender untuk relaksasi, lemon untuk meningkatkan fokus, atau kayu manis 

untuk menciptakan kehangatan (Awogbemi & Kallon, 2024). Dalam konteks lilin, 

kestabilan aroma sangat dipengaruhi oleh media penyimpannya, yaitu campuran lilin itu 

sendiri. Minyak jelantah yang telah dimurnikan dapat membantu melarutkan senyawa 

aroma sehingga uap yang dihasilkan lebih stabil (Omar et al., 2025). Aspek ini diperkuat 

oleh teori bahwa lemak bersifat baik dalam mengikat molekul aroma. Selain itu, titik 
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nyala lilin juga memengaruhi kecepatan penguapan, sehingga komposisi bahan harus 

disesuaikan. Pemahaman teori kimia aromaterapi ini menjadi dasar ilmiah penting dalam 

merancang lilin aromaterapi ramah lingkungan. 

Proses pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi juga berkaitan 

dengan teori pengendalian kualitas suatu produk kerajinan. Kualitas lilin dinilai dari 

kejernihan warna, kestabilan bentuk, kekuatan sumbu, hingga konsistensi aroma. Dalam 

teori quality control, setiap tahap produksi harus memenuhi standar tertentu agar hasil 

akhir layak digunakan (Wulandari et al., 2024). Pembersihan minyak merupakan tahap 

awal yang menentukan, sebab kotoran mikroskopis dapat menyebabkan lilin berwarna 

keruh atau cepat berasap (Ramadhan et al., 2023). Teori ini menjelaskan bahwa variabel 

seperti suhu pemanasan, lama pencampuran, dan kualitas bahan tambahan sangat 

memengaruhi performa lilin saat dibakar (Tofan et al., 2024). Selain itu, struktur lilin 

yang terlalu lembek dapat menandakan komposisi minyak yang berlebihan. Konsistensi 

produk juga dipengaruhi oleh teknik pencampuran yang harus menghasilkan tekstur 

homogen (Leonard & Meilina, 2024). Prinsip ini menekankan pentingnya parameter teknis 

yang terukur dalam proses produksi. Dengan memahami teori kontrol kualitas, proses 

pembuatan lilin tidak dilakukan secara acak, tetapi mengikuti kaidah ilmiah yang 

memastikan produk akhir aman dan fungsional. 

Pelatihan pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah menjadi contoh 

kegiatan pemberdayaan yang dekat dengan kehidupan masyarakat. Warga dapat melihat 

secara langsung bagaimana barang sisa dapat diubah menjadi produk yang bermanfaat. 

Kesadaran untuk mengelola limbah dengan lebih bertanggung jawab mulai tumbuh 

melalui kegiatan ini. Peserta memperoleh pengalaman baru yang tidak hanya bermanfaat 

bagi lingkungan, tetapi juga bagi kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini membantu 

masyarakat memahami bahwa kreativitas dapat lahir dari hal sederhana. Pengalaman 

belajar tersebut membuat warga lebih terbuka terhadap peluang baru di masa depan. 

Selain itu, kegiatan seperti ini dapat mendorong munculnya inisiatif komunitas berbasis 

lingkungan. Semangat untuk menjaga lingkungan menjadi lebih kuat setelah 

mendapatkan pemahaman yang mendalam. Pelatihan ini menjadi sarana untuk 

memperkuat hubungan sosial antarwarga. Proses belajar bersama memberikan dampak 

positif bagi banyak aspek kehidupan masyarakat. 

Dari sisi ekonomi, pembuatan lilin aromaterapi membuka kesempatan bagi warga 

untuk memulai usaha kecil. Produk lilin aromaterapi memiliki pasar yang cukup luas dan 

stabil. Keberadaan media sosial dan platform belanja daring memudahkan siapa saja 

untuk memasarkan hasil karyanya. Pelatihan ini juga mengajarkan cara menghitung 

biaya produksi secara sederhana. Peserta akan memahami bagaimana menentukan harga 

jual yang sesuai agar memperoleh keuntungan. Usaha ini dapat dijalankan dari rumah 

tanpa membutuhkan modal besar. Dengan kreativitas pengemasan, lilin aromaterapi 

dapat menjadi produk yang menarik minat pembeli. Produk ini juga cocok dijual sebagai 

hadiah, souvenir, atau pesanan khusus. Warga yang memiliki minat kewirausahaan dapat 

memanfaatkan peluang ini untuk meningkatkan pendapatan keluarga. Keterampilan ini 
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memberi manfaat nyata bagi masyarakat dalam jangka panjang. 

 

Kesimpulan  

Kegiatan pembuatan lilin aromaterapi berbasis minyak jelantah menunjukkan 

bahwa limbah rumah tangga dapat diolah menjadi produk yang bermanfaat, ramah 

lingkungan, dan memiliki nilai tambah bagi masyarakat. Pelaksanaan program ini 

menegaskan pentingnya penguatan keterampilan warga dalam memanfaatkan potensi 

lokal sebagai langkah menuju kemandirian ekologis dan ekonomi. Berdasarkan hasil 

kegiatan, diperlukan upaya berkelanjutan berupa pendampingan lanjutan agar 

kemampuan masyarakat tetap terasah dan kualitas produk semakin meningkat. Program 

serupa juga disarankan untuk diperluas ke wilayah lain yang memiliki permasalahan 

serupa terkait pengelolaan minyak jelantah agar dampaknya lebih luas. Manfaat utama 

dari kegiatan ini terlihat pada meningkatnya kesadaran warga mengenai pentingnya 

pengelolaan limbah serta tumbuhnya peluang usaha kecil yang dapat dikembangkan 

lebih lanjut. Ke depannya, tindak lanjut yang dapat dilakukan mencakup pembentukan 

kelompok usaha bersama, pengembangan desain kemasan yang lebih menarik, serta 

perluasan jejaring pemasaran. Upaya tersebut diharapkan mampu menjadikan produk 

lilin aromaterapi sebagai komoditas kreatif yang berkontribusi bagi pemberdayaan 

masyarakat. 
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